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ABSTRAK 

 

 Konsep pembukuan ekuitas dan pengakuan pendapatan laba menurut Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) serta implementasinya pada PT. AST. Penelitian ini 

didasari oleh pemahaman bahwa pengelolaan data keuangan yang baik dan akurat 

merupakan aspek penting dalam sebuah perusahaan, terutama dalam hal pendapatan dan 

ekuitas. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur terhadap beberapa artikel dan 

jurnal sebelumnya yang relevan dengan topik yang sedang dibahas. Metode studi literatur 

ini dilakukan dengan mempelajari dan menganalisis penelitian secara terstruktur dan 

sistematis, serta melakukan kajian pada beberapa sumber literatur terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PT. AST., telah menerapkan konsep pembukuan ekuitas dan pengakuan 

pendapatan laba sesuai dengan PSAK 23. Hal ini dibuktikan melalui analisis terhadap data 

keuangan perusahaan, termasuk pengakuan pendapatan, pengukuran, pengungkapan, dan 

penyajian ekuitas.    

Kata Kunci: Pendapatan, Ekuitas,Pembukuan, Laba, PSAK, PT. AST.  

 

PENDAHULUAN  

Pada keberlangsungan sebuah perusahaan, pembukuan ekuitas, pendapatan, 

dan laba menjadi komponen penting yang mempengaruhi pengelolaan, transparansi, 

pengambilan keputusan, hingga penilaian kinerja. PT. AST. adalah salah satu 

perusahaan besar di Indonesia yang bergerak di sektor agribisnis dan menerapkan 

standar akuntansi yang ketat, seperti PSAK 23, dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan mereka. Pengelolaan ekuitas yang baik dapat memastikan bahwa 

perusahaan memiliki struktur modal yang sehat dan mampu memenuhi 

kewajibannya kepada pemegang saham. Pengakuan pendapatan dan laba yang 
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akurat dan tepat waktu memberikan gambaran jelas tentang kinerja keuangan 

perusahaan, yang berpengaruh terhadap keputusan investasi serta strategi bisnis. 

(Sari, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1. Data Pendapatan dan Laba Bersih PT. AST. Dalam Lima Tahun Terakhir 

Sumber: Laporan tahunan PT.AST (2023) 

Berdasar tabel nomor 1.1. menunjukkan bahwa tren positif dalam kinerja 

keuangan PT. AST., mencerminkan pengelolaan ekuitas dan pendapatan yang baik. 

Dalam konteks ini, pembukuan ekuitas yang akurat dan transparan menjadi sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan perusahaan dan menjaga kepercayaan 

pemegang saham serta investor. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi tema ini. Misalnya, 

penelitian oleh Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan standar akuntansi 

yang ketat meningkatkan transparansi dan kepercayaan investor terhadap laporan 

keuangan perusahaan. Sementara itu, studi oleh Jones (2019) menemukan bahwa 
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pengelolaan ekuitas yang efektif berkontribusi signifikan terhadap kestabilan 

keuangan perusahaan. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus yang 

diberikan, di mana penelitian ini lebih menekankan pada implementasi konsep 

pembukuan ekuitas dan pendapatan laba serta relevansinya terhadap PSAK 23 dalam 

konteks perusahaan PT. AST. 

Tulisan ini akan mengkaji bagaimana PT. AST. mengimplementasikan konsep 

pembukuan ekuitas dan pendapatan laba, serta relevansinya dengan PSAK 23. 

Penelitian ini menggunakan metode literatur untuk menganalisis data sekunder dari 

laporan keuangan perusahaan, jurnal akademik, serta literatur terkait. Tujuan utama 

adalah untuk mengidentifikasi praktik terbaik dalam pengelolaan ekuitas dan 

pendapatan yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, serta memahami 

pengaruhnya terhadap performa keuangan perusahaan. (Purwanti, 2023) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pentingnya pembukuan 

ekuitas dan pengakuan pendapatan dalam memastikan keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan. Dengan menggunakan studi kasus PT. AST., penelitian ini 

akan mengkaji bagaimana penerapan PSAK 23 dan standar akuntansi lainnya 

membantu perusahaan dalam mengelola ekuitas dan pendapatan secara efektif. 

Pendekatan yang digunakan akan fokus pada analisis laporan keuangan dan literatur 

terkait untuk memberikan pemahaman mendalam tentang implementasi praktik ini 

di perusahaan dan dampaknya terhadap performa keuangan perusahaan. 

(Mokoginta, 2019) 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk menganalisis 

implementasi konsep pembukuan ekuitas dan pendapatan laba pada perusahaan PT. 

AST. serta relevansinya terhadap PSAK 23. Studi pustaka merupakan metode 

penelitian yang mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh berasal dari 

berbagai sumber tertulis seperti buku, publikasi ilmiah, dan artikel ilmiah, laporan 
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keuangan, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

tersebut karena memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang konsep, teori, dan praktik yang relevan dengan topik 

penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data sekunder yang 

diperoleh melalui berbagai sumber literatur. Sumber data meliputi laporan keuangan 

PT. AST. Selama lima tahun terakhir (2019-2023) untuk memahami bagaimana 

perusahaan menerapkan konsep pembukuan ekuitas dan pendapatan laba sesuai 

dengan PSAK 23. Selain itu, jurnal dan artikel ilmiah yang membahas tentang 

pembukuan ekuitas, pengakuan pendapatan, dan penerapan PSAK 23 akan 

digunakan sebagai referensi teori dan praktik. Buku-buku teks yang relevan dengan 

topik akuntansi keuangan dan standar akuntansi juga akan digunakan sebagai 

referensi. Dokumen resmi seperti laporan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

laporan industri dari lembaga terkait akan digunakan untuk melengkapi analisis. 

(Mayangsari, 2023).  

 Menurut Salmaa (2023), tahapan dan metode penelitian melakukan studi 

pustaka adalah : 

1. Mengetahui jenis literatur yang diperlukan 

2. Menelaah dan menghimpun materi pustaka 

3. Menampilkan hasil penelitian kepustakaan 

4. Pencarian kata kunci 

5. Pencarian subjek 

6. Pencarian kutipan dalam sumber-sumber ilmiah 

7. Pencarian melalui biografi yang diterbitkan 

8. Pencarian melalui sumber orang 

9. Penjelajahan sistematis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Pendapatan dan Ekuitas menurut PSAK 

A. Pendapatan 

PSAK 23 merupakan pedoman akuntansi keuangan yang mengatur 

tentang pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan entitas. Menurut 

PSAK, pendapatan merupakan arus masuk dari keuntungan ekonomi yang 

timbul dari aktivitas reguler suatu entitas selama periode tertentu, asalkan 

aliran kas tersebut mengakibatkan pertumbuhan ekuitas yang tidak berasal 

dari sumbangan modal, seperti penjualan produk, penyediaan layanan, atau 

penggunaan aset. Pendapatan diakui dalam laporan keuangan ketika ada 

keyakinan yang kuat bahwa manfaat ekonomi dari transaksi tersebut akan 

diterima oleh entitas dan pendapatan dapat dihitung dengan tepat. (Affandi, 

2019). 

Berikut adalah konsep pendapatan menurut PSAK 23 adalah :  

1. Pendapatan diakui dalam laporan keuangan saat diyakini bahwa manfaat 

ekonomi dari transaksi tersebut akan diterima oleh entitas, dan transaksi 

yang diakui sebagai pendapatan harus menghasilkan arus kas masuk atau 

peningkatan aset yang dapat diukur secara handal.  

2. Ada empat kriteria yang dipenuhi untuk mengakui pendapatan yaitu 

identifikasi transaksi, penentuan harga, penentuan jumlah pendapatan, dan 

kemungkinan aliran manfaat ekonomi. Pendapatan diukur dengan nilai 

wajar dari imbalan yang diterima dari penjualan produk, jasa, atau 

penggunaan aset.  

3. Pendapatan diakui saat transaksi mendasar terjadi, seperti penyerahan 

barang atau layanan dilakukan dan pendapatan juga bisa diakui 

berdasarkan persentase penyelesaian dalam kontrak jasa atau tahapan 

tertentu transaksi lainnya.  
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4. Entitas harus mengungkapkan kebijakan akuntansi terkait pengakuan 

pendapatan, metode pengukuran, dan jumlah pendapatan di laporan 

keuangan, dan pengungkapan yang jelas tentang pendapatan penting untuk 

memahami informasi keuangan entitas.  

B. Mekanisme Penyajian Pendapatan Menurut PSAK 

Cara penyajian pendapatan sesuai dengan PSAK 23 melibatkan proses 

pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan yang diatur dalam standar 

akuntansi keuangan. Pendapatan diakui dalam laporan keuangan ketika 

diyakini bahwa manfaat ekonomi dari transaksi tersebut akan diterima oleh 

entitas, dengan memenuhi kriteria identifikasi transaksi, penentuan harga, 

jumlah pendapatan dan aliran manfaat ekonomi. (Aristantia dkk, 2022) 

Pendapatan diukur dengan nilai wajar dari imbalan yang diterima dari 

penjualan produk, layanan, atau penggunaan aset, dengan ketelitian dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku. Waktu pengakuan 

pendapatan terjadi saat transaksi mendasar terjadi, seperti penyerahan barang 

atau jasa, layanan dilakukan atau aset digunakan dan dapat berdasarkan 

tahapan tertentu transaksi. Pengungkapan pendapatan yang jelas dan 

transparan penting dilakukan oleh entitas, termasuk kebijakan akuntansi 

terkait pengakuan pendapatan, metode pengukuran pendapatan, dan jumlah 

pendapatan yang diakui dalam laporan keuangan. Dengan mematuhi 

pedoman penyajian pendapatan sesuai PSAK 23, entitas dapat memberikan 

informasi keuangan yang akurat dan relevan tentang pendapatan yang 

dihasilkan dari aktivitas operasional. Jika ada pertanyaan lebih lanjut atau 

butuh penjelasan tambahan. (Nurjanna, 2020) 

C. Ekuitas 

Menurut PSAK, ekuitas merujuk pada bagian dari laporan keuangan 

suatu entitas yang mencerminkan klaim terhadap aset entitas setelah dikurangi 

oleh kewajiban. Ekuitas juga dikenal sebagai modal pemilik entitas, yang 



Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 8 (2024), e-ISSN 2963-590X | Apriyani et al. 

 

9341 

 

terdiri dari modal saham, laba ditahan, dan elemen lain yang mencerminkan 

investasi pemilik entitas serta akumulasi laba rugi dari kegiatan operasional. 

(Oswaldo, 2022) 

Pengertian ekuitas dalam PSAK menekankan pentingnya pemahaman 

terhadap struktur modal dan klaim terhadap aset entitas. Ekuitas memberikan 

informasi tentang nilai bersih entitas setelah memperhitungkan kewajiban 

yang dimiliki. Data mengenai ekuitas memberikan gambaran yang jelas 

tentang posisi keuangan entitas dan sejauh mana nilai aset entitas dapat di 

klaim oleh pemilik. Dalam kerangka PSAK, pengertian ekuitas melibatkan 

pemahaman tentang modal pemilik, laba ditahan, dan elemen lain yang 

mencerminkan kepemilikan dan investasi pemilik entitas. Pengakuan dan 

pengukuran ekuitas dalam laporan keuangan harus sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku untuk memastikan transparansi dan keakuratan 

informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan. (Harys, 

2023) 

D. Konsep Ekuitas Menurut PSAK 

Menurut PSAK, konsep ekuitas merujuk pada bagian dari laporan 

keuangan suatu entitas yang mencerminkan klaim terhadap aset entitas setelah 

dikurangi oleh kewajiban. Ini juga dikenal sebagai modal pemilik entitas, yang 

mencakup modal saham, laba ditahan, dan elemen lain yang mencerminkan 

investasi pemilik entitas serta akumulasi laba dari kegiatan operasional. 

Pentingnya pemahaman terhadap struktur modal dan klaim terhadap aset 

entitas dalam konsep ekuitas dalam PSAK. Ekuitas memberikan informasi 

tentang nilai bersih entitas setelah mempertimbangkan kewajiban yang 

dimilikinya. Hal ini memberikan gambaran yang jelas tentang posisi keuangan 

entitas dan sejauh mana nilai aset dapat di klaim oleh pemilik. Pengakuan dan 

pengukuran ekuitas dalam laporan keuangan harus sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku untuk memastikan transparansi dan keakuratan 
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informasi keuangan yang disajikan kepada pemangku kepentingan. Konsep 

ekuitas dalam PSAK menekankan pentingnya menyajikan informasi yang 

akurat dan relevan tentang klaim pemilik terhadap aset entitas. Dengan 

memahami konsep ekuitas menurut PSAK, entitas dapat memberikan 

gambaran yang lengkap tentang struktur modal, kepemilikan dan kinerja 

keuangan mereka kepada pemangku kepentingan. (Siska, 2022) 

E. Cara Penyajian Ekuitas Menurut PSAK  

Cara penyajian ekuitas dalam laporan keuangan sesuai dengan PSAK 

melibatkan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan yang harus dipatuhi 

oleh entitas. Ekuitas diakui sebagai bagian dari pos ekuitas yang 

mencerminkan klaim terhadap aset entitas setelah setelah dikurangi oleh 

kewajiban. Ini termasuk modal saham, laba ditahan, cadangan, dan elemen lain 

yang menunjukan kepemilikan dan investasi pemilik entitas. (Indonesia, 2015) 

Pengukuran ekuitas didasarkan pada nilai pasar atau nilai wajar aset 

dan kewajiban entitas. Modal saham diukur berdasarkan nilai nominal saham, 

sementara laba ditahan mencerminkan akumulasi laba dari kegiatan 

operasional. Pengungkapan ekuitas harus mencakup komponen seperti modal 

saham, laba ditahan, cadangan, dan informasi relevan lainnya dengan jelas dan 

transparan sesuai dengan standar akuntansi keuangan. Perubahan dalam 

ekuitas, seperti penambahan modal, distribusi, dividen, atau pengakuan laba 

ditahan, juga harus diungkapkan dengan jelas dalam laporan keuangan. 

Informasi tentang perubahan ekuitas membantu dalam memahami aktivitas 

keuangan entitas dan dampaknya terhadap  pemilik aset. Dengan mematuhi 

pedoman penyajian ekuitas menurut PSAK, entitas dapat menyajikan 

informasi keuangan yang akurat dan transparan tentang posisi keuangan dan 

klaim pemilik terhadap aset. (Siska, 2022) 

2.  Pencatatan Ekuitas dan Pendapatan Laba Perusahaan PT. AST.  
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PT. AST. adalah salah satu perusahaan terkemuka di indonesia yang 

bergerak di berbagai sektor bisnis, termasuk otomotif, agribisnis, infrastruktur, 

logistik, teknologi informasi dan jasa keuangan. Sebagai bagian dari group astra, 

perusahaan ini memiliki sejarah panjang dan telah berkontribusi secara signifikan 

dalam perekonomian indonesia. PT. AST didirikan pada tahun 1957 dan 

berkembang menjadi salah satu konglomerat terbesar di Indonesia. Perusahaan 

ini dikenal atas portofolio bisnis yang beragam dan jaringan distribusi yang luas 

di seluruh indonesia. PT. AST memiliki anak perusahaan yang beroperasi di 

sektor-sektor yang berbeda-beda, seperti Astra Agro Lestari, dan masih banyak 

lagi. Dengan komitmen terhadap inovasi, kualitas dan keberlanjutan, PT. AST 

terus berupaya untuk menjadi pemimpin dalam berbagai industri di indonesia. 

Perusahaan ini juga aktif dalam mendukung program-program sosial dan 

lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan. (Safitri, 2022) 

Berikut laporan keuangan perusahaan PT. AST periode Desember 2021 

adalah  

Tabel 1.3.  Laporan Perubahan Ekuitas PT. AST 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2021) 
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Tabel 2.3. Laporan Posisi Keuangan PT. AST 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.3. Laporan Laba Rugi PT. AST 
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Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

Tabel 4.3. Laporan Arus Kas PT. AST 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

 

3.  Hasil Analisis dan Temuan 

Berdasarkan analisis terhadap artikel jurnal yang diberikan, dapat 

dipaparkan bahwa PT. AST telah menerapkan konsep pembukuan ekuitas dan 

pengakuan pendapatan laba sesuai dengan PSAK 23. Hal ini terlihat dari 

penelaahan terhadap data keuangan perusahaan, termasuk dalam hal pengakuan 

pendapatan, pengukuran, pengungkapan, dan penyajian ekuitas. Perusahaan 

telah memenuhi kriteria pengakuan pendapatan menurut PSAK 23, yaitu 

mengakui pendapatan saat diyakini manfaat ekonomi akan diterima dan jumlah 

pendapatan dapat diukur secara handal. Pendapatan diukur dengan nilai wajar 
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dari imbalan yang diterima, dan diakui saat transaksi mendasar terjadi, seperti 

penyerahan barang atau jasa. Selain itu, perusahaan juga melakukan 

pengungkapan yang jelas terkait kebijakan akuntansi, metode pengukuran, dan 

jumlah pendapatan yang diakui.  

Dalam hal ekuitas, PT. AST menyajikan informasi sesuai dengan konsep 

dan pedoman PSAK, meliputi modal saham, laba ditahan, dan elemen ekuitas 

lainnya. Pengakuan dan pengukuran ekuitas didasarkan pada nilai wajar aset dan 

kewajiban perusahaan, serta dilakukan pengungkapan yang transparan terkait 

perubahan ekuitas. Penerapan PSAK 23 dalam pembukuan ekuitas dan 

pendapatan laba PT. AST berkontribusi pada kinerja keuangan perusahaan yang 

stabil dan positif selama lima tahun terakhir. Informasi keuangan yang akurat dan 

relevan sesuai standar akuntansi membantu mempertahankan kepercayaan 

pemangku kepentingan, termasuk pemegang saham dan investor.  

KESIMPULAN  

Penelitian ini berfokus pada implementasi konsep pembukuan ekuitas dan 

pengakuan pendapatan laba pada perusahaan PT. AST serta relevansinya terhadap 

PSAK 23. Pembahasan ini penting karena pengelolaan ekuitas dan pendapatan yang 

akurat dan transparan merupakan aspek kunci dalam menjamin keberlanjutan dan 

pertumbuhan perusahaan. Data keuangan PT. AST menunjukkan tren positif dalam 

pendapatan dan laba bersih selama 5 tahun terakhir, mengindikasikan bahwa 

penerapan PSAK 23 dalam pembukuan ekuitas dan pendapatan laba berkontribusi 

pada kinerja keuangan yang stabil dan berkelanjutan. Penerapan PSAK 23 juga telah 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan perusahaan, 

membantu mempertahankan kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk 

pemegang saham dan investor. Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan PSAK 23 dalam pembukuan ekuitas dan pendapatan 

laba pada PT. AST memberikan dampak positif pada pertumbuhan, keberlanjutan, 

transparansi, dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan.  
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